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BEtsERAPA TEKNIK MEI.IGAJARI(AN BERNYANYI DENGAN I{EI{BACA NADA

DALAM pENGAJARAN pENDTDTKAtl sENr (uusrr)*)

A. Pendphulue n

Tidak jarang dl antara pars pendidtk (guru) Idrususnya gu nr

bidang studi Pendldikan Seni (rmrslk) mengeluh karena banyak

fenomena yang terJadl dl delem pengajaren seni di sekofahn]ra.

Keluhan tersebut serlng trdialaoatkanrt pada beberapa ha1, yak-

nl keterbatassn buku bacaan tentsng rmrsik, serana ternpat prak-

tek tidak eda, kepala sekolah kurang mendukung, mlnat den

Per*ratian siswa kurang, dan sebageinye. Selanjutnye, keluhan

yang pallng menonJol adalah uengenai se{rtakin sedikltnya jam

pelajsran untuk bidang pengajaran seni.
Fenonena sepertl disebutkan di atas terasa sangat ekstrim

kelaulah he1 ter.sebut yang mengakibatkan pengajaran seni nu-

sik tidak optimal dilaksanekan di sekoleh-seko1ah. llengapa

demikian" kerens dl delem proses belajar mengajar ada bebe-

rapa komponen ysng menregeng peranan pentlng, yaltu: guru, si-
swa, tujuan ysng lngin dlcapal; nateri yang disarnpalkan, me-

tode yang tepat, dan sarane penunjun8' (Jam'alus, 198'l: 28).

Oleh sebab itu, kita sebsgal gu rul ah yang lfler4ipunyal bugas dan

tanggung jawab untuk mengkondlslkan pengajaran seni mrslk dl

mane terrpat kits ms6geJar. -nBer tugBs itu dapat terleksana

secsre positif dan optlmal maka perlu menguasal. bldang studi

yang dlemben, bersl.fat terbuka, mampu memllih dan menggunakan

netode mengaJar secara benar den kreatlft dan nampu mengem-

bangkan teorL-teorl yang ber*rubungan dengen naterl. atau topik

bahssan pada setlap keli pertemuan.

*) Di.sampalkan pada SemLnan Jumsen Sendratesik Dalem Rangka
HUT ke-XV"I, tanggal '17 Desember 1995
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Kite acepkali mendenger, bahwa pengaJeran senl nnrsik dl
sekorah-sekoleh mulal dari JenJang sD sampai sekolah lanjutan,
tldak berjalan semestinya. Dengan perketaan falnr situsl be-

Iajar mengaJar seni nnrslk kadanB-kedang dikondislkan oLeh

pihak siswar yeng pada dasarnya tidek ber?edonan kepada petun-
juk yang ada dl dalam kurikulum yang berfaku pade seat ltu.
Misalnya, psde waktu pelajeren senl rm:sik yeng seharusnye

mengenai ppekbek bernyanyi, maka proses belejar nengaJarlrya

eenderung menyu n:h sl.swe untuk maju ke depan kelas untuk me-

nyanylkan lagu apa yang diketahui oleh setiep siswa. Eel se-
pertl inl tldak saleh, tetapi kaleu ditelusuri lebih jauh,

bahwa tidak jarang sl.swa yang merrpunyei meselah jlka se1elu

dilekuken pole belejer sederrrikian. Biasanya, siswa yang pen-

dlsm tidek begitu tertarik dengen eara belajar seperti ltu,
tetapl kermrngki na n lebih beik jike belajar bersame yang dibim-
blng oleh gurl dalam urenpelejari sebugh lagU nrodele yang ten-
tunya dimulai deri nenyanylkan nelodi dan berangsur ianpai
menyanyiken liriknya. Dan ha1 inl menrpakan eara yeng terbaik.

Dalan kegtataa belajar mengajer yang berkaitan dengan

topik bernysnyi, perlu kita sedari kembeli behwa terdapat be-

berapa hsL yeng nrenye n8kut unsur mustkal yeng harus diketahui
oleh peserta didlk agsr di dalarrr p rakBck tidsk mengelaml ke-
sulltan yang menqakibatkan slswa menjadi eepat bogan. Untuk

1tu perlu dlJelaskan unsur rmrslk yang menyangkut ketukan da-

1am hubungennya dengao meter ateu tanda blrema, sger dafem

membgea nr6lodi tldak mengalaml kesullten. Apa yang ha rr.rs kita
usahakan eSar slswa dapat memahanl ketuknn tersebut n

B. Aoe yang hsnrs dLusehakan.

Sedikit sekall keaempetan ysng tersedle untuk rnengaJarke
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bernyanJrl dengan nenrbaca nsde dalsm proses belajar mengeJer
di dalsm kelas; namun JIka beberepa haI yang seder*rana yang
ber.keitan dengen unsun rnrsl.k dimengertl oleh para peserta dl_
dik, meka tldek eedikit kemungkinsn behwa dengen walrtu yang
relatlf sedikit dapat dlhernat ateu dlgrrnaken untuk urenguasa I
suatu 1agu.

1. Pulsa dan SuHlvlsl pulsa
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J. Met e r.
Ketereturen ketuken yang berrrlang-u1ang dalem suatu lagu

ditentukan oleh sebuah meter. 01eh sebab ltu, Jlka peserts
dldlk telah memlllkl rssa muslkalltee tentgng keteraturan ke-
tuken dengan sendirLnye telah depat mengelonrpokka n rit ern derl
lagu yang dipelaJarl .

Jlka kltc pertrstlken pulsa den subdlvigl pulss dl etss,
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msks depet Clketekan behwa dengan dlpahamlnye satuan pulsa

yanS: berdassrken pads meter yeng dlguneksn dalan sebugh legu

secare otomatls mem:baca rltem yang terdapat di delen lagu ter-
sebut dengen mudah dlp ralrtekken.

Contoh:

Ritem .
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)!{eter

Tekenen . I

Hubungan yang berarti antare ritem, meter, dan tekanen

(stres) seperEi peda contoh di etes merr-rpsken ha1 yeng sangat

pentlng den nTenCaser nranakala seseorantr rmr19i belajsr nembacg

sebueh 1arru. Dikatakan behwa meter peda contoh di atas edalah

meter dua, meka tekensn pade nasin5r-masing ruas birame edeteh

dua. Selanjutnye, setuen ketukan yang dlgunakan adatsh notasi
I

pererpatan ( a ), dengan derqitria n notasi yang bernilai lebih
kecll dgri pede satuan ketukan akan lebih kecil durssinya

lihat contoh helamen 7 dao 4). Perbendlngan nilai durasi itu
dapat dllihet pada contoh di bawah 1nl, yang dlambll deri
contoh ritern di ates, ruas blrema keenrpat, kelirrre.
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C. S o 1 f.e s I o

Sebelurrr sekelornpok penyanyi rzenyajiken 1irlk derl sebuah

1agu, pemlmpln kelompok penysnyl secara bersama-sama flrenbe ce

notasi-notasl muslk yang neliputt: (e) nelre-nanTa nada, (b)

tangga nads, (c) tanda kunei, dan (d) sotfegio.

a) }{ame-nema nada.

Nama-nama nada yeng tersusun dl dalern sebush paranada di-
tentukan oleh tenda kuncl paranada 1tu sendiri. Jikalau
peranads 1tu adaleh parenada trGrr ruaka nada yang terletek
pada garis pertana, kedua, ketiga, keempat, dan kelima

adafah nada rtErt, 'G,, ,Bu, t,Dtr, dan ttFrr. Sementara nama

nada pads spasi edelah: rrF'r, t,Au, ,Cu, dan nErt. Jlkalau
paranafla ltu adalsh paranada |tFrr meka susunan nada pada

setisp garls nadanya adalah3 nGtr, ttgtt, uDu, ,F',, dan trArt.

Narna nada yeng tenletak dalam spssl nade edelah; nA", ,tCr,

tt Erl , dgP tt6tt.

b) Tengga nada.

Setiap orang ntengetehui bunyi sebuah nada. Setiap neda yang

yang ditebarkan eteu dirangkei di delam sebuah lagu men:-

pakan nada yang terdapet dalam tangga nede yang digunakan.

Kadang-kadang pada nads tertentu dibubuhken sebuah tanda

aksidentel sepertl #, b, den tanda pugar. Penggunaan tands

tersebut hanya berlaku delam satu ruas blrama dan peda

nade yang mengikutlnya.

c) Tsnda kunci.

Yeng dlrnakgudken tenda kuncl dl slnl adelah nada dasar
yeng erupskan patokan ttnqgl nads. Tenda kunel blasenya

dinyatekan dengen tande kres (#) aen atau molI (b) yang

dltulls seteLeh tanda kuncl paranadB. Untuk mengetahul

fi\ILtL UPI Pt'irusi '

lKlP t',A0At(6
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neds dasar bshwe setelah tandg kres yan61 terakhlr. adaleh

letak neda desar; setelah tenda mol1 yeng terakhlr tlga
nade dl bawahnya. Jikalau lagu ltu menggunekan tengga nada

nlnor, make perlu dlberi penjelasan tentang tanda-tandanye,

struktur tangge nads, dsn keduduken senitone.

d) So1fegio.

Kegietan menyanylken nada-nade yang tertulis pede sebueh

lagu nempaken kegiatan solfegio. Menyanyiken nada-neda

tersebut yang tidak didaseri oleh langkah-lsngkah yang

1og'is depat menimbulkan dampak yeng kureng men6runtungkan,

yakni ltrlk lagu akan dinyenyikan tidsk berdessrksn ttnggi
rendah dan panjang pendeknya neda. Untuk sarnpei pada tuJu-
sn ysng diharapkan, yaltu dapat bernyanyi dengan baik me-

1a1ui penguasaan nada-neda, maka ada baiknya cllakukan

tingkgtan pengusseen tertradap interval naik dan turln,
nenJranyiken motif melodi, frase melodi, dan periode melo-

di.

1. fnt erval

Latihsn lntervsl yang dilekukan sansat berguna untuk

nreng'uasal t i nggi-rendeh nya nada berdasarkan jarak entar
nada. Delem kegietan ini dapat dilalcuken secare bervariasi,
misalnya menyenyiken tangga nade nalk dan tun:n; secerB

nelornp at naik den turun.

- seeera melangkeh neik dan turun yaknl menyanylkan Lenlge

naca t

-_ 

-?-.

t.I7-:--------,!r- '----.-i-

lE1a.
secere nelomp a t 3
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ates disolmisaslken, susunannya adalahJikaleu contoh di

sebagel berlkut:

do - re, do

do - si, do

- nl ,
,

-do,

do - fa,

do-re

do - so1,

,do-mL

do f e,
I

d

lEelotrpat dengan Jarak terEs secare nelk dan turnrn.

(disolmlsasiken)

do - mi, re - fa, mi - soI, fa - Ia, so1 - si,
1e - aol (secara nsik). Do'- Ia, si - sor, 19 - fe,

so1 - mL, fe - re, mi - do, (secera turun).
2. Membaca (menyanylken) motif, frase, den periode melodi.

Setelah pererta didik rnanrpu membees lnterval neda dengan

baikr selenjutnye sudah depat dilaksenaken menrbaca lagu

yang berkaitan dengen nrotif, frsse, dsn periode melodi.

Peserta dldik dibimbing untuk nempelajarl lagu yang akan

dinyanyiken, sepertl contoh pada helamen 5.

Contoh:

Lagu Irame Des a
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fr-<E,-:J--

a- .-'-- 
-f 

_--'7-. -t-J.IlI-I---.,tgJ--A-.-.z,tr--II---.-:II-II-

Nada:

pulsa:

Ri tme :
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Nada:

Pulsa:

Ri tne:
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Untuk memantapken beyangan neda dalam sebuah legu depat

dllekuken dengan eara menyun:h peserta dldlk menyanylkan me-

lodi lagu yang sudeh dikenal. Langkah-fangkeh yang dilakukan

edalahl

Langkeh 1. Menyenylken lagu yang sudah dlkenal . Selama ber-

I I t- 
--- t---/Ia.-aa- D

rIII T-I II-T-! I- I
I-'II

'-.rrE
rIEI

rr'-T----l
!,

E

I
I
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Le ngkah

La ogkah

Ea n8k ah

La ngkah

La ngk ah

La n8kah

2.

,.

4.

5.

5.

10

nyanyi peserta didik disuruh nenglrlngi irane

legu dengen ketuksn pulse, misalnye dengan nenSe-

tuk meJa, bertepuk tangan secera perlahan-Iahan.

Tetapi per+ratlan ktta diarehkan pada tlnggl-ren-

dshnya nede (melodi ) .

Instrlktun (guru) nrengajarkan solmlsasl lagu--

Irarie Desa-- dengan langkah sebagai berikut:

- Br ru meoyanylken melodi mulai derl swal sarrpai

selesaL, tanpa menrperlihetken teks nyanyian;

- Suru menyanfikan melodi beris pertama, kenudian

diulangi atau ditirl oleh peserta didlk, derri-

kian selanjutnya dengan melodi berikutnya;

- seteLeh itu dilekuken, slsgrs disunrh menyanfi-

ken solrrisasi lagu secera utuh.

fuliskan motif melodi di papan 3ulis untuk dibaca

slswa secare sofl isgsi.
Su ruh siswe menyanyLkao ttrelodi baris pertama legu
rrlrarna Deggrr kennrdien sunrh pulalah siswe untuk

mernrliskannya di papen tulis.
Untuk rnengetahui siswa telah menahami melodi lagu

yang dipelgjari, dapat dilakukan dengan care men-

dlktekan bagian demi bagian melodi lagu yang teleh

dipelejarl ltu.dan dltuliskan dalpm peranada.

Tulisken atau teyengksn legu rrfrema Desan di pa-

psn tulls dan nyanylksn dengan rnembaca solmisa-

sinya.

Siswa diberlken PR untuk menghafel melodi lagu

Beagun Pemudi Pemrds, sehingga pada pertemuan

berllnttnya dapat dlpraktekkan di dalem kelas.

tillLlf. UPT PEtPUSl AKI'a

IKIP FAOAN6

N



11

D. Menyenyiken Sveir Laqu

Pada tahap ini adalah menyanyikan syair 1agu.. Pecls umumnya

lagu-1agu yeng dlciptakan oleh pere kornposer, setiap nada da-

1sm perjalanan nelodi mempunyal satu suku keta ( sillabe1 ) .

Akan tetapi tldek jar.ang dalen sebueh lagu dljumpal satu su-

Iru.kata untuk beberapa nada (mellsmetls) atau (Leeeto). Mells-

matls adalah satu hu r.r.rf hidup dipakal untuk serangkaian neda

(Prsyer, 1984: 57). Legato adelah satu suku keta (huruf hidup

atau tidak) yang dinyanyikan untuk serangkaian nada (Eandjur'

19813 87).

Menyanfikan syair dari sebuah lsgu berbeda dengan membaca

sebuah puisi atau sebuah teks. Dalam ureian berikut ini akan

dijelaskan beberapa ha1 yeng dianggap pentlng untuk dilakukan

pada saat bernyanyi:
'1 . Nyanyikanlah semua sulru kata dalsm J-agu secara bersambung

kecuali kaleu ada pemenggalan kelimat m:sik. Menyanyikan su-

ku kata tersebut tentunya sesuai dengan irame dari lsgu itu.
Kalau terdapat dua hu r.r:f rnagi berdampingen usahakanlah ager

disambung Censan baik tanpa pemenggalan.

Hisal nya :

Melodi:5E j 5/; ri i tr)-t )rt...rr
?a-nah tumpah da -rehku yang su -ci muII - a

Prakteknya ; trTa nahtump ehda rahkuya ngsu c inul 1 a It

2. Jlkelau sustu suku keta diakhlr.l etau ditutup dengen huruf

bisu, maka hurlf blgu yang dLnaksud ban: boleh diucepkan pe-

da seet menjeleng duresl nade yeng rnengikutlnya berakhir,

atau pada seat menjelang neda yang berlkutnya. Contoh.
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Melodl;

Syair:
PraHek:

o5 /5 2' /4 2' /41 I- /5 05/

Se -hlngga gelap lambat launken lenya-p Ku - dst.
rrSehlngga gelep lanbat laun kan lenya - -p.

,. Bila dalsm sebueh katimat musik berdarnpingen dua huruf ma-

ti- diucapkan bertunrt-turut, mska ucapan hurlf bisu yeng per.

tama hanrs ttitunde sanpai sesaat sebelurr hurrrf msti yang beF
ikutnya. Pen6qcapan hu rr:f bisu ltu harus sej elas-jeI a snye.

Misalnya:

Melodi;

Syalr :

P rakt.ek:

Melodl

Syair

Praktek

7 .1/2

b a ngs a-ku

be ngsa-ku

5.5 5 4.4/1
rakyat-ku se- mu -a

ra-kya-tku se- nnr -a

1

- ny8

-nya

{. Hu ruf-hu ruf : n, n, 1, r, wr DXr dan ng yang nrengikuti

huruf hidup yeng pendek ketukennya, hendaknya dibunyikan se-

cepatnya. Kelgu hu ruf hidup yang pendek itu berada pada nada

yang berduerasl panjang, naka pada pukulan teraldrir dari nede

itu, huruf hiduo ditinggalkan dan digsntikan dengao hu n:f rae-

ti aeperti di ates.

Misalnya:

0 5.

Ma

Ma

/1

-lam

-f anr

/1

2 -1/r-
ke - nang-an

te- n-ang':-an

2 fr /r-
2

0

USI trr' ' r\N

DAN6
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5. Jika terdapat hun:f rangkap yanB dinyenyiken den3an naCa

yang berdurrisl panjang, hendaknya mula-muIe dinyan5dkan dan

ditahen huruf, hidup yen8 pertana; dengan mengallr sedlkit
demi sedikit pede huruf hidup yeng kedus dari diftong (rang-

kap) yang ada.

Mi sal nya ;

lIelo di
Syair

P rakt ek

, 5 /4
me-lam baL

me-lam bai

-5 7 - /7
lambai

L amba

4 5 /dst.

Nyi-ur

5- Sernua kata yang dimulai dengan huruf hidup hendaknya dirau-

1ai tanpe letusan, tanpa terdengarnya bunyi hunrf s ehelum

huruf hidup yang' dinaksud. Biasanya huruf yang mendahuluinye

adaleh huruf rrh, m, nrr. Caranya aCalah kedua belah bibtr je-
ngan terlalu kuat dikatupkan serta letupan nafas dari rongiga

perut tldak terlelu kuat.

7. Jika t.erdapat legato dalsm lagu, maka suku kats ysng dinya-

nikan itu diLakukan delam satu kali tarikan nafss dan tidek
dinyanyikan secare terputus.

I(es inoul a n dan Ssran

1. I(e6l-npuJan

Peng:ajaran Kesenian (Musik) di sekolah rm:1ai tingket
SD sampai tlogkat lanjutan nerupakan pelajarn yeng dl-
senangi oleh peserta didik, !!ke.,penga jaran musik itu
dlsempalkan dengan teknik yang baik dan Iogis. Teknik
yang bslk den 1og1s seperti diuralkan dalam mskslah
ini dapeL diterik kesimpulan, antara Iain.
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h'. u-/lrAn EeCs re- nengajarkan meteri bernyanyi perlu disarnpai

bertingket mulai deri yang pallng dasar yang mellputl
memahe nrl. pulsa, kermrdi a n ritme eLau irara dan ne]odL.

- merrpela jari setruah lagu harrrsleh dlmulei dari nem-

pelajeri nrelodi sebalk nungkin, sehingge lagu itu
sendiri menjadi nrilik peserta didik.

2. Saran .' J -.

Jikalau fftsnSe"16pe6 urusif &1 s eko]lfr belun tumbuh dengan

semestinya, rmrngkin kerena kekurang-pedulian kita seba-
gai pendldik, ntaka perlu ada peninjauen kembali dalam

beberapa haI;

- pengajarao rmrslk hendaklah difokuskan kepada pralrtek,
namun teori jangan dlabalken. Barengkali di sarrrplng

berp rakt ek,materi tenteng teori d6pst disajikan.
- pengajaran rmrsik dapat diturrrtuh-kernba ngka n apabile

kepedu).ian kits gslsgsi pendidik tinggi.
- Semus topik behasan delam pengajaran nmsik agar di-

laksanekan dalam bentuk prektek, karena musik itu
tidak teori tetapi nuslk itu adalah berbunyi yeng

ritmis dan i ndah.
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